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ABSTRACT
Token economy is an attitude modification technique by means of giving a chip (or a sign, a cue) as 
soon as possible each time a target attitude raises. This technique is given in order to children 
motivated to conduct an activity that asked by the teacher to achieve goal of learning. 
This research aims to know whether  token economic technique  influences summation competence 
to mild mentally disabled children in “Yayasan Sosial dan Pendidikan Khusus SD Putra Harapan 
Sidoarjo”. This research uses pre experiment design  with  one group pre test post test design  
which is an experiment conducted in a group without control group or comparison group. To obtain 
the desired data, author uses data collection method of observation and test. Then, data is analyzed
using non parametric statistical data analysis   with quantitative data and amount of sample is 
lower than 30 that is n = 6. And formula used in this research is marked rank test statistic  with 
wilcoxon formula. 
Result of data analysis indicates that Z calculated  is bigger than Z table that is Z calculated is 
2.202 and Z table with critical score α = 5% is 1.96  so that Ho is rejected and Ha is accepted.  
This means there is significant influence  on token economic technique application to  mathematics
competence on mild mentally disable children  grade one in “Yayasan Sosial dan Pendidikan 
Khusus SD Putra Harapan Sidoarjo”.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu usaha 
untuk mengembangkan potensi yang dimiliki 
seorang anak agar dapat diterima di masyarakat 
serta berguna bagi dirinya, orang disekitarnya, 
bangsan maupun negara. Hal ini 
memperlihatkan bahwa pendidikan dirancang 
khusus untuk mengembangkan potensi 
seseorang melalui suatu proses pembelajaran 
dan diharapkan dari proses pembelajaran 
tersebut didapat berbagai macam keterampilan.
Pendidikan luar biasa sebagai salah satu 
bentuk pendidikan yang khusus mengenai anak-
anak berkelainan sebagai objek formal dan 
materialnya dari berbagai jenis kelainan 
termasuk anak-anak tunagrahita. Anak 
tunagrahita membutuhkan pengajaran yang 
lebih intensif dan sesuai dengan kemampuan 
mereka. Secara umum keberhasilan proses 
pembelajaran pada anak tunagrahita ditentukan 
oleh beberapa komponen diantaranya adalah 
guru, siswa, sarana prasarana dan kurikulum. 
Selain komponen diatas ada tiga macam teori 
yang berkaitan dengan proses pembelajaran 
anak tunagrahita salah satunya adalah teori 
motivasi.
Teori motivasi merupakan pemberian 
motivasi kepada siswa agar memiliki semangat 
yang tinggi dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Motivasi tersebut dapat berupa 
verbal maupun reward yang dapat memberikan 
dorongan kepada anak untuk terus berkembang. 
Pemberian motivasi berupa reward 
memang dirasa perlu sebagai bentuk 
penghargaan atas usaha yang dilakukan oleh 
anak. Reward tersebut dapat berupa benda 
3pengukuh ataupun kegiatan yang diinginkan 
oleh anak. Pemberian reward dapat dilakukan 
dengan berbagai macam cara salah satunya 
dengan menggunakan teknik token economy.
Token economyadalah salah satu teknik 
modifikasi perilaku dengan cara memberikan 
satu kepingan (atau satu tanda, satu isyarat) 
sesegera mungkin setiap kali setelah perilaku 
sasaran muncul. Kepingan-kepingan ini 
nantinya akan ditukar dengan bendah atau 
aktivitas pengukuh lain yang diingini subjek. 
Pemberian token economy .memang 
dirasa perlu diberikan untuk anaktunagrahita 
ringan, karena anak akan termotivasi dengan 
adanya pengumpulan reward dengan cara yang 
seperti ini. sehingga akan meningkatkan 
kemampuan anak terutama dalam konteks 
penjumlahan.
Matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang seringkali diprioritaskan. 
Melalui mata pelajaran ini anak akan mampu 
mengasah otak kirinya yang memang berkaitan 
dengan logika. Penjumlahan merupakan salah 
satu materi yang menjadi bagian dari mata 
pelajaran matematika. Operasi penjumlahan 
adalah dasar dari operasi hitung pada sistem 
bilangan. oleh karena itu perlu dlakukan 
pemahaman pada materi ini karena operasi 
penjumlahan seringkali kita gunakan dalam 
kehidupan sehari-hari
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan peneliti di Yayasan Sosial dan 
Pendidikan Khusus SD Putra Harapan Sidoarjo 
terdapat beberapa anak tunagrahita ringan yang 
memiliki kesulitan dalam mata pelajaran 
matematika khususnya pada materi 
penjumlahan. Anak mengalami kesulitan 
menghitung jika tidak menggunakan alat bantu 
berupa lidi, manik-manik dan bola hitung.
Penelitian sebelumnya yang relevan 
dilakukan Nur Hasniah (2013) yang 
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
penggunaan teknik modifikasi perilaku 
tabungan kepingan token economicterhadap 
kemampuan matematika dasar pada anak autis.
Berdasarkan latar belakang tersebut, 
maka peneliti ingin mengetahui lebih jauh 
tentang pengaruh teknik token economic 
terhadap kemampuan penjumlahan pada anak 
tunagrahita ringan di Yayasan Sosial dan 
Pendidikan Khusus SD Putra Harapan Sidoarjo.
METODE
Penelitian ini menggunakan rancangan 
pra eksperimen dengan desain penelitian pre 
tes-postes satu kelompok (one group pre test-
post test design) yaitu sebuah eksperimen yang 
dilaksanakan pada suatu kelompok tanpa 
adanya kelompok control atau pembanding. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
tidak bersifat random. Hal ini disebabkan oleh 
adanya perbedaan karakteristik  pada setiap 
siswa tunagrahita.
Yang di jadikan subyek dalam penelitian 
ini adalah siswa Yayasan Sosial dan Pendidikan 
Khusus SD Putra Harapan Sidoarjoyang 
berjumlah 6Siswa dengan tingkat 
ketunagrahitaan yang sama yakni tunagrahita 
ringan
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari 6kali pertemuan diperoleh hasil :
Tabel 4.1Hasil PretestKemampuan 
matematika siswa kelas 1 Yayasan Sosial 
dan Pendidikan Khusus SD Putra Harapan 
Sidoarjo
































Tabel 4.2Hasil Posttest Kemampuan 
matematika siswa kelas 1 Yayasan Sosial 
4dan Pendidikan Khusus SD Putra Harapan 
Sidoarjo
































Tabel 4.3 Tabel Kerja Perubahan Nilai 
Pretest dan Posttest Kemampuan 
penjumlahan anak tunagrahita ringan di 







Posttest (O2) Rank + -


















AR 50 60 +  10
FR 50 70 + 20  
DF 60 80 +  20
YD 60 70 +  20
BM 50 60 +  10  
Jumlah tanda plus 6 0
Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
menggunakan tehnik analisis data non parametrik dengan 
menggunakan uji tanda(sign test).
Dengan demikian 
ܼ =  ் ି ఓ೅ఙ೅ =  T – ௡ (௡ାଵ)ସ
    ඥ݊  (݊ + 1)(2݊ + 1)    24
Z  = ଴ ିଵ଴,ହସ,଻଺ଽ=  2,2017
        
  Z  = 2,202
Hasil analisis uji tanda Z
menunjukkan hasil 2,202 lebih besar dari 
pada nilai  kritis α = 5% yaitu 1,96 sehingga 
Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti 
ada pengaruh yang signifikan teknik token 
economic terhadap kemampuan penjumlahan
pada anak tunagrahita ringan kelas 1 di 
Yayasan Sosial dan Pendidikan Khusus SD 
Putra Harapan Sidoarjo.
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di Yayasan Sosial dan Pendidikan 
Khusus SD Putra Harapan Sidoarjo untuk 
meningkatkan kemampuan penjumlahan 
melalui teknik token economic dapat 
diketahui hasil penelitian dari pengolahan 
data yang menggunakan rumus uji tanda 
(sign test) (Sugiono,2010) dan diperoleh nilai 
Z =  2,202 yang berarti hasil penelitian 
menunjukan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan penggunaan teknik token economic
terhadap kemampuan penjumlahan pada 
anak tunagrahita ringan kelas 1 di Yayasan 
Sosial dan Pendidikan Khusus SD Putra 
Harapan Sidoarjo.
Hasil tersebut diperkuat oleh 
penelitian sebelumnya yang dilakukan
Hasniah (2013) yang menyimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh penggunaan 
teknik modifikasi perilaku tabungan 
5kepingan token economic terhadap 
kemampuan matematika dasar pada anak 
autis. Penelitian tersebut dilakukan pada 
tiga orang anak autis dengan spesifikasi 
yang berbeda. Hasil pretest dan postest 
nya menunjukkan terdapat perbedaan 
yang signifikan terhadap kemampuan 
matematika anak autis sebelum dan 
setelah diberikan intervensi menggunakan 
teknik token economic.
Juga penelitian yang dilakukan 
oleh Nurmawati (2013) yang 
menyimpulkan bahwa intervensi 
modifikasi perilaku dengan cara token 
economy dapat membantu subyek dalam 
meningkatkan kemampuan matematika 
pada materi perkalian. Hasil pretest dan 
postest nya menunjukan terdapat 
perbedaan yang signifikan terhadap 
kemampuan matematika pada materi 
penjumlahan terhadap anak autis sebelum 
dan setelah diberikan intervensi 
menggunakan teknik token economic.
Dan penelitian yang dilakukan oleh 
Hasil penelitian A’isyah dkk (2010) yang 
menyimpulkan terdapat perbedaan skor regulasi 
diri yang signifikan pada siswa sebelum dan 
setelah dilakukan nya intervensi menggunakan 
teknik modifikasi perilaku tabungan kepingan 
(token economic).
Selain ketiga penelitian diatas 
terdapat dua penelitian lagi yang 
memperkuat statment tentang efektifitas 
penggunaan teknik token economic adalah 
penelitian dari Chotim dkk (2013) yang 
menyimpulkan bahwa teknik modifikasi 
perilaku tabungan kepingan (token 
economic) dapat meningkatkan 
kemanirian anak TK Kartika IV-21 
Madiun.
Dan penelitian Hendra Tri 
Susanto dan Meita Santi Budiani yang 
menyimpulkan bahwa teknik modifikasi 
perilaku tabungan kepingan (token 
economic) mampu mengatasi siswa yang 
berkesulitan belajar disgrafia di Madrasah 
Ibtidaiyah desa Bangun kecamatan 
Pungging kabupaten Mojokerto.
Teknik token economic memang 
efektif untuk meningkatkan kemampuan 
belajar anak tunagrahita ringan. 
Mengingat teknik ini dilakukan dengan 
cara memberikan reward pada anak jika ia 
telah mencapai target yang telah 
disepakati sebelumnya sehingga untuk 
penerapannya pun anak akan merasa 
mendapatkan penghargaan terhadap kerja 
keras yang telah dilakukannya. Untuk 
mengetahui efektifitas penggunaan teknik 
ini maka tester sengaja membuat suatu 
penelitian guna mengambil data yang 
akurat melalui tiga tahapan yakni pretest 
intervensi dan postest.
Untuk mengetahui efektifitas 
penggunaan teknik token economic maka 
peneliti menggunakan rumus uji tanda 
(sign test), untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan teknik token economy
terhadap kemampuan penjumlahan pada 
anak tunagrahita ringan di Yayasan Sosial 
dan Pendidikan Khusus SD Putra Harapan 
Sidoarjo. Situasi ini dapat dilihat dengan 
cara membandingkan perolehan nilai 
pretest dan postest, terdapat perbedaan 
yang signifikan terhadap kedua nilai 
tersebut.
A. Simpulan
Simpulan berdasarkan hasil 
penelitian tentang penggunaan teknik 
token economic terhadap kemampuan 
penjumlahan pada anak tunagrahita di 
Yayasan Sosial dan Pendidikan Khusus 
SD Putra Harapan Sidoarjo adalah 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan 
pada kemampuan penjumlahan anak 
sebelum dan setelah diberikan teknik 
token economic hal ini dapat dilihat 
dengan cara membandingkan 
6perolehan nilai pada tahap pretest dan 
postest nya. Nilai yang diperoleh 
pada tahap postest lebih tinggi dari 
nilai yang diperoleh pada tahap 
pretest.
2. Ada pengaruh yang signifikan 
penggunaan teknik token economic
terhadap kemampuan penjumlahan 
pada anak tunagrahita ringan kelas 1 
di Yayasan Sosial dan Pendidikan 
Khusus SD Putra Harapan Sidoarjo. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan 
adanya hasil analisis uji tanda Z  
menunjukkan hasil 2,202  lebih besar 
dari pada nilai  kritis α = 5% yaitu 
1,96 sehingga Ho ditolak dan Ha 
diterima. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tentang 
pengaruh penggunaan teknik token 
economi terhadap kemmpuan 
penjumlahan pada anak tunagrahita 
ringan kelas 1 di Yayasan Sosial dan 
Pendidikan Khusus SD Putra Harapan 
Sidoarjo, maka disarankan:
1. Kepada guru, bahwa penggunaan 
teknik token economic dapat 
meningkatkan kemampuan 
penjumlahan pada mata pelajaran 
matematika. sehingga perlu adanya 
tindak lanjut untuk penggunaan teknik 
ini pada mata pelajaran yang lain. .
2. Disarankan kepada orang tua untuk 
dapat menerapkan teknik ini dirumah 
mengingat teknik ini dilakukan dengan 
cara memberikan reward pada anak 
jika ia telah mencapai target yang telah 
disepakati sebelumnya sehingga untuk 
penerapannya pun anak akan merasa 
mendapatkan penghargaan terhadap 
kerja keras yang telah dilakukannya 
sehingga anak akan merasa 
bersemangat dalam melakukan apapun 
yang diperintahkan dan disepakati 
sebelumnya.
3. Bagi peneliti lain dapat digunakan 
sebagai salah satu referensi penelitian 
yang terkait dengan peningkatan 
kemampuan pembelajaran.
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